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RINGKASAN 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN KINERJA 

KEUANGAN PERUSAHAAN TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA; Gibrannudin Effendi Al 

Rasyid; 140810301157; 76 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Jember. 

Sebuah perusahaan diciptakan dengan visi dan misi yang baik yaitu menuju 

satu tujuan tertentu. Tujuan itu adalah kejayaan dan kekayaan yang 

mensejahterakan pemilik perusahaan dan semua yang ikut membantu perusahaan. 

Perusahaan di dalamnya memiliki banyak unsur yang saling terlibat diantaranya 

stakeholder,  direktur perusahaan dan manajer. Eksistensi bisnis perusahaan 

didukung oleh para stakeholder, oleh karena itu perusahaan harus melakukan 

pengungkapan sosial sebagai salah satu tanggung jawab kepada para stakeholder. 

Untuk mengawasi pertanggung jawaban perusahaan maka dibentuklah skema good 

corporate governance menurut Cahyani Nuswandari (2009) Good Corporate 

Governance (GCG) adalah seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi stakeholder. GCG memacu 

terbentuknya pola manajemen yang profesional, transparan, bersih dan 

berkelanjutan. Semakin bagus GCG yang semakin perusahaan dipercaya oleh para 

stakeholder. Peningkatan kepercayaan juga membawa perkembangan kinerja 

perusahaan yang positif termasuk bertambahnya pendapatan perusahaan. 

Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan mendorong laba menjadi 

tinggi, maka dari itu beban pajak juga akan bertambah. Pajak adalah iuran rakyat 

kepada kas negara berdasarkan undang – undang (yang dapat dipaksakan) dengan 

tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan 

dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. (Prof. Dr. Soemitro, SH 

dalam Resmi, 2017) Pemerintah melaui Direktorat Jenderal Pajak mengharapkan 

semua wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan di Indonesia termasuk 

untuk membayar pajak sesuai dan tepat waktu. Ketidakpatuhan wajib pajak dapat 
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menimbulkan terganggunya keuangan Negara. Salah satu cara ketidakpatuhan 

tersebut dilakukan dengan cara tax avoidance. Perusahaan tidak ingin bahwa laba 

yang didapatkan dipotong pajak yang begitu besar, berhubungan dengan motivasi 

perusahaan yang tentunya ingin mendapatkan laba yang sebesar – besarnya. 

Menurut Sartori (2010) apabila suatu perusahaan memiliki suatu mekanisme 

corporate governance yang terstruktur dengan baik maka akan berbanding lurus 

dengan kepatuhan perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penerapan good corporate 

governance dan kinerja keuangan perusahaan terhadap tax avoidance. 

Penelitian dilakukan dengan 15 perusahaan selama periode 2014-2016. 

Metode analisis yang digunakan yaitu Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple 

Linear Regression Analysis) dan analisis deskriptif statistik untuk memberikan 

penjelasan dalam penelitian lanjutan dan memberikan hasil yang lebih baik 

terhadap analisis regresi. Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, 

dilakukan uji asumsi klasik untuk melihat apakah model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini sudah memenuhi standar Best Linier Unbiased Estimator 

(BLUE). Penelitian dimulai dengan mentabulasi data-data yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan. Setelah itu, mencari 

nilai book tax gap dan total akrual untuk di regresikan sehingga didapatkan nilai 

residu untuk dijadikan proksi penilaian tax avoidance. Kemudian mencari nilai 

IPCG dengan melakukan penilaian perusahaan berdasarkan laporan tahunan 

perusahaan, yang terakhir mencari nilai return on assets dari setiap perusahaan. 

Model dalam penelitian terbebas dari masalah asumsi klasik atau bisa 

dakatakan model memenuhi standar Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 1 dan 2 dalam penelitian ditolak. Hal 

tersebut berarti good corporate governance tidak mampu mengurangi tindakan tax 

avoidance pada perusahaan. Kemudian semakin tinggi return on assets perusahaan 

cenderung untuk tidak melakukan kegiatan tax avoidance karena menjadi sorotan 

pemerintah. 
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SUMMARY 

The Effect Of Good Corporate Governance And Company Financial 

Performance On Tax Avoidance In Manufacture Company At Indonesia; 

Gibrannudin Effendi Al Rasyid; 140810301157; 2018; 76 pages; Accounting 

Department, the Faculty of Economics and Business, University of Jember. 

A company is created with a vision and a good mission that is toward a 

particular destination. That goal is the glory and wealth that prosper the company 

owner and all who help the company. The company has many interrelated elements 

including stakeholders, company directors and managers. The existence of the 

company's business is supported by the stakeholders, therefore the company must 

conduct social disclosure as responsibility to the stakeholders. To supervise 

corporate responsibility, a good corporate governance scheme was established by 

Cahyani Nuswandari (2009) Good Corporate Governance (GCG) is a set of systems 

that regulate and control the company to create added value for stakeholders. GCG 

spur the formation of a professional, transparent, clean and sustainable management 

pattern. The better GCG stakeholders will more trust to the company. Increased 

confidence also brings a positive growth in corporate performance including 

increased corporate earnings. Companies with good financial performance will 

drive profits into high, then the tax burden will also increase. Tax is a public fee to 

the state treasury under the law (which can be imposed) by not receiving a 

reciprocal service (contra) which can be directly demonstrated and used to pay 

public expenses. (Prof. Dr. Soemitro, SH in Resmi, 2017) Government through the 

Directorate General of Taxation expects all taxpayers to comply with tax laws in 

Indonesia including to pay taxes accordingly and on time. Non-compliance 

taxpayers may result in disruption of state finances. One way of non-compliance is 

tax avoidance. The company does not want that profits earned by taxes that are so 

large, related to the motivation of the company who would want to earn profits as 

big as possible. According Sartori (2010) if a company has a well-structured 

corporate governance mechanism will be directly proportional to the company's 
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compliance in fulfilling its tax obligations. The purpose of this study is to determine 

the effect of the implementation of good corporate governance and corporate 

financial performance against tax avoidance. 

The study was conducted with 15 companies during the period 2014-2016. 

The analytical method used is Multiple Linear Regression Analysis and statistical 

descriptive analysis to give explanation in further research and give better result to 

regression analysis. Before multiple linear regression analysis, a classical 

assumption test was conducted to see if the regression model used in this study had 

met the Best Linier Unbiased Estimator (BLUE) standard. Research begins by 

tabulating data obtained from annual financial statements and company annual 

reports. After that, look for book tax gap value and total accrual to regress so that 

the residual value is obtained to be a tax avoidance proxy. Then look for IPCG value 

by conducting a company appraisal based on the company's annual report, the latter 

looking for the return on assets of each company. 

The model in the study is free of classical assumption problems or it can be 

said that the model meets the Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) standard. 

The results showed that hypotheses 1 and 2 in the study were rejected. This means 

that good corporate governance is not able to reduce tax avoidance action on the 

company. Then the higher return on assets companies tend not to do tax avoidance 

activities due to the government spotlight. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Sebuah perusahaan diciptakan dengan visi dan misi yang baik yaitu menuju 

satu tujuan tertentu. Tujuan itu adalah kejayaan dan kekayaan yang mensejahterakan 

pemilik perusahaan dan semua yang ikut membantu perusahaan. Perusahaan di 

dalamnya memiliki banyak unsur yang saling terlibat diantaranya stakeholder,  

direktur perusahaan dan manajer. Menurut Jones yang disetujui oleh Solihin (2009) 

stakeholder merupakan pihak – pihak yang memiliki kepentingan dan saling 

mempengaruhi perusahaan terdiri dari stakeholder dalam yaitu pemilik (pemegang 

saham), manajer dan karyawan. Sedangkan stakeholder luar adalah pihak yang bukan 

pemilik, pengelola ataupun karyawan perusahaan namun memiliki kepentingan 

terhadap perusahaan yaitu masyarakat luas, pasar modal dan pemerintah. 

 Eksistensi bisnis perusahaan tidak lepas dari dukungan para stakeholder, oleh 

karena itu perusahaan harus memberikan pertanggungjawaban kepada para 

stakeholder. Salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan adalah dengan 

menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan, laporan tahunan merupakan 

perangkat utama untuk menyampaikan informasi yang digunakan oleh manajemen 

kepada pihak-pihak di luar perusahaan yang mempunyai kepentingan di perusahaan 

tersebut. Laporan tahunan menginformasikan kondisi keuangan dan informasi lainnya 

kepada para pemangku kepentingan dan pengguna informasi lainnya. Kualitas 

informasi dapat dilihat dari sejauh mana luas pengungkapan laporan tahunan yang 

dibuat oleh perusahaan (Murtanto dan Elvina, 2005). 

 Stakeholder senantiasa mengawasi jalannya perusahaan melalui laporan 

tahunan dan laporan keuangan, tetapi untuk lebih meningkatkan fungsi pengawasan 

kinerja perusahaan dilaksanakanlah kebijakan Good Corporate Governance. 

Penerapan GCG di Indonesia sudah tertuang dalam surat Keputusan Menteri BUMN 
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No. Kep-117/M-MBU/2002 tanggal 1 Agustus 2002 tentang Penerapan Praktek Good 

Corporate Governance pada Badan Usaha Milik Negara, dan telah disempurnakan 

dengan Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER — 01 /MBU/2011 tentang 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) Pada 

Badan Usaha Milik Negara menekankan kewajiban bagi BUMN untuk menerapkan 

GCG secara konsisten dan atau menjadikan prinsip-prinsip GCG sebagai landasan 

operasionalnya, yang pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan usaha 

dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka 

panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya, dan 

berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika (BPKP, 2017). 

 Menurut Nuswandari (2009) pelaksanaan corporate governance yang baik dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku akan membuat investor merespon secara positif 

terhadap kinerja perusahaan dan meningkatkan nilai pasar perusahaan. Penerapan tata 

kelola perusahaan yang baik akan meningkatkan kepercayaan semua pihak yang 

berkepentingan di dalam perusahaan. Segala aktivitas bisnis dijalankan dan dilaporkan 

sesuai dengan keadaan yang terjadi tanpa adanya kecurangan. 

 Menurut keputusan ketua BAPEPAM dan Lembaga Keuangan dalam 

peraturan X.K.6 Nomor: Kep-134/BL/2006 dan Pedoman Umum Corporate 

Governance Indonesia (KNKG, 2006) perusahaan harus mengungkapkan unsur – 

unsur penerapan Good Corporate Governance yaitu: 

1. Hak – hak pemegang saham 

2. Dewan komisaris 

3. Dewan direksi 

4. Komite audit 

5. Komite nominasi dan remunerasi 

6. Komite manajemen risiko 

7. Komite – komite lain yang dimiliki perusahaan 
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8. Sekretaris perusahaan 

9. Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian internal 

10. Manajemen risiko perusahaan 

11. Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, anggota dewan direksi 

dan anggota dewan komisaris 

12. Akses informasi dan data perusahaan 

13. Etika perusahaan 

14. Tanggung jawab sosial 

15. Pernyataan penerapan GCG 

16. Informasi penting lainnya yang berkaitan dengan penerapan GCG 

 Unsur – unsur GCG yang diungkapkan di laporan tahunan perusahaan 

mencerminkan seberapa besar tingkat akuntabilitas perusahaan. Semakin banyak 

unsur GCG yang diungkapkan semakin perusahaan dipercaya oleh para stakeholder. 

Peningkatan kepercayaan juga membawa perkembangan kinerja perusahaan yang 

positif, misalnya untuk mencari modal perusahaan mudah sekali untuk 

mendapatkannya karena modal yang diberikan oleh investor ada laporan 

pertanggungjawabannya dari manajemen, digunakan untuk apa saja dan mendapat 

pengembalian yang jelas. Aktivitas operasi perusahaan yang bertambah juga 

meningkatkan pendapatan, antara perusahaan dan stakeholder akan sama – sama 

diuntungkan. 

 Kinerja keuangan perusahaan bisa dilihat dari berbagai sisi dan pengukuran, 

seperti pada rasio profitabilitas menggunakan metode Return on Assets. ROA (Return 

On Assets) merupakan tingkat pengembalian atau laba yang dihasilkan dari 

pengelolaan asset maupun investasi perusahaan. Rasio ini biasa dipakai sebagai 

indikator akan profitabilitas perusahaan dengan membandingkan antara laba bersih 

dengan keseluruhan total aktiva pada perusahaan. Sehingga diketahui bagaimana 

perusahaan bisa mengolah aset yang dimiliki semaksimal mungkin untuk 

mendapatkan laba sebesar – besarnya. 
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 Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan mendorong laba 

mengarah ke perkembangan yang positif, maka dari itu beban pajak juga akan 

bertambah. Segala perusahaan yang berdiri di Indonesia dikenakan pajak penghasilan 

badan usaha. Menurut Prof. Dr. Soemitro yang disetujui oleh Resmi (2017) pajak 

adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang – undang (yang dapat 

dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung 

dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 

 Pajak merupakan sumber yang paling besar pada penerimaan negara, pajak 

menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang perubahan keempat atas 

Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 berbunyi pajak adalah kontribusi wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (UU No.16 2009). 

 Menurut Djajadiningrat yang disetujui oleh Resmi (2017) pajak sebagai suatu 

kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan suatu 

keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan 

sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat 

dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara langsung untuk 

memelihara kesejahteraan secara umum. 

 Kontribusi penerimaan negara dari sektor pajak ini sangat dominan di 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) Republik Indonesia yang mencapai 

80% dari APBN. Pemerintah menyasar banyak sektor untuk dipungut pajak, ada pajak 

perseorangan dan pajak badan. Pajak perseorangan adalah pajak yang dikenakan pada 

wajib pajak perseorangan, pajak badan adalah pajak yang dikenakan pada wajib pajak 

berupa badan misalnya perusahaan. 
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 Pemerintah melaui Direktorat Jenderal Pajak mengharapkan semua wajib 

pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan di Indonesia termasuk untuk membayar 

pajak sesuai dan tepat waktu. Ketidakpatuhan wajib pajak dapat menimbulkan 

terganggunya keuangan Negara. Salah satu cara ketidakpatuhan tersebut dilakukan 

dengan cara tax avoidance, yaitu upaya tax avoidance secara legal yang tidak 

melanggar peraturan perpajakan yang dilakukan wajib pajak dengan cara mengurangi 

jumlah pajak terutang dengan mencari kelemahan (Hutagoal ,2007). 

 Persoalan tax avoidance merupakan persoalan yang rumit dan unik. Di satu sisi 

diperbolehkan akan tetapi disisi lain tax avoidance tidak diinginkan. Di Indonesia telah 

dibuat berbagai aturan guna mencegah adanya tax avoidance. Salah satunya adalah 

terkait transfer pricing, yaitu tentang prinsip kewajaran dan kelaziman dalam transaksi 

antara wajib pajak dengan pihak yang mempunyai hubungan yang istimewa (Budiman 

dan Setiyono, 2012). 

 Perusahaan tidak ingin bahwa laba yang didapatkan dipotong pajak yang begitu 

besar, berhubungan dengan motivasi perusahaan yang tentunya ingin mendapatkan 

laba yang sebesar – besarnya. Seharusnya perusahaan yang menerapkan GCG 

cenderung untuk mematuhi peraturan dan menjalankan kewajibannya sebagai wajib 

pajak, menurut Sartori (2010) apabila suatu perusahaan memiliki suatu mekanisme 

corporate governance yang terstruktur dengan baik maka akan berbanding lurus 

dengan kepatuhan perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.  

 Penelitian ini menarik karena tax avoidance merupakan tindakan yang legal 

serta untuk sekarang ini belum menemukan ujung dari penyelesaian masalah. Pada 

pandangan lain dengan kaitan pada pendapat Sartori tentang GCG dan tax avoidance 

apakah benar seperti itu realita di Indonesia sekarang ini. Pengungkapan GCG perlu 

dilaksanakan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder, namun 

apakah perusahaan yang mencari sumber daya, menjual, mendapatkan pundi – pundi 

rupiah atau secara umum mencari penghidupan di Indonesia sudah menepati 
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kewajibannya sebagai wajib pajak untuk membayar pajak yang sesuai dengan 

realitanya.  

 Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2014 – 2016. Alasan pertama adalah banyaknya perusahaan di sektor industri 

manufaktur dari pada di sektor lain yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (sesuai 

dengan tabel 1.1), selain itu untuk menghindari perbedaan karakteristik data laporan 

karena perbedaan sektor. Alasan kedua penelitian menggunakan perusahaan 

manufaktur karena menurut data United Nations Statistics Division (merdeka.com, 

2017) pada tahun 2016, Indonesia menempati peringkat keempat dunia dari 15 negara 

yang industri manufakturnya memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB. 

Kemudian menurut Sekretaris Jendral Kementrian Perindustrian Republik Indonesia 

bapak Syarif Hidayat (kemenperin.go.id, 2015) mengungkapkan bahwa tingkat ekspor 

produk manufaktur Indonesia pada tahun 2015 sebesar 70,9% dari total ekspor 

nasional. Data tersebut menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur adalah sektor 

yang menghasilkan banyak pemasukan dan sangat berkontribusi bagi negara Indonesia 

namun berdasarkan data Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD), tax to GDP ratio Indonesia pada tahun 2015 sebesar 11,8% masih tertinggal 

dari negara ASEAN seperti Singapura, Malaysia dan Thailand. Rendahnya tax ratio 

karena kurangnya penerimaan pajak di Indonesia. Alasan menggunakan tahun 2014 – 

2016 karena belum diteliti pada penelitian terdahulu, maka dari itu penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui hasil yang akan diperoleh sama, mendekati atau berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. 
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Tabel 1.1 Proporsi perusahaan manufaktur di BEI 

No Tahun 

Total 

Emiten 

Manufaktur 

Total 

Emiten BEI 
Persentase 

1 2013 136 486 27,98% 

2 2014 141 509 27,70% 

3 2015 143 525 27,23% 

4 2016 144 539 26,71% 

Sumber: data diolah tahun 2017, www.idx.co.id dan www.sahamok.com   

 Penelitian terdahulu menunjukkan inkonsistensi yang mana perusahaan 

semakin menerapkan GCG semakin melakukan praktik tax avoidance, seperti pada 

penelitian Zamhuri (2015); Zulkarnaen (2016) dan Wibawa et al (2016), selain itu 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio profitabilitas return on asset 

pada penelitian Santoso dan Muid (2014), Rachmithasari (2015) serta Hanum dan 

Zulaikha (2013) menunjukkan inkonsistensi hasil yang mana perusahaan dengan laba 

tinggi cenderung membayar pajak dengan taat sesuai ketentuan yang berlaku hal ini 

yang melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian kembali. Berdasarkan 

latar belakang masalah tersebut, maka judul skripsi ini adalah “Pengaruh Good 

Corporate Governance Dan Kinerja Keuangan Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan Manufaktur Di Indonesia” 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah penerapan good corporate governance pada perusahaan berpengaruh 

terhadap tax avoidance? 

2. Apakah kinerja keuangan perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance? 
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1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah menguji secara empiris : 

1. Pengaruh penerapan good corporate governance di perusahaan terhadap tax 

avoidance 

2. Pengaruh kinerja keuangan perusahaan terhadap tax avoidance 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak – pihak yang 

berkepentingan : 

1. Bagi dunia perpajakan khususnya Direktorat Jenderal Pajak agar meningkatkan 

pengawasan 

2. Bagi dunia usaha agar semakin taat untuk membayar kewajiban pajak 

perusahaan 

3. Bagi masyarakat Indonesia agar selalu sadar membayar kewajiban pajak, 

karena pajak merupakan sumber terbesar penerimaan negara dan untuk 

kemajuan rakyat semesta.
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BAB 2. KAJIAN TEORI 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Pengertian Perusahaan dan Teori Stewardship 

 Istilah perusahaan mulai dikenal pada saat disusunnya rancangan Wetboek van 

Koophandel (kitab Undang – Undang Hukum Dagang) yang kemudian berlaku di 

Netherland (Belanda) sejak tahun 1838. Berdasarkan asas konkordansi, Wetboek van 

Koophandel dinyatakan pula berlaku di Hindia Belanda (Indonesia) sejak tahun 1848 

hingga saat ini. Menurut pemerintah Belanda, yang pada waktu membacakan memorie 

van toelichting (memori penjelasan) Rencana Undang – Undang Wetboek van 

Koophandel di muka parlemen, yang disebut dengan perusahaan adalah keseluruhan 

perbuatan yang dilakukan secara tidak terputus – putus, dengan terang – terangan, dan 

dalam kedudukan tertentu untuk mencari laba (bagi diri sendiri) (Silondae dan Ilyas, 

2016:29). 

 Organisasi (dalam maksud ini adalah perusahaan) adalah kumpulan orang yang 

memiliki kompetensi yang berbeda – beda, yang saling tergantung satu dengan 

lainnya, yang berusaha untuk mewujudkan kepentingan bersama, dengan 

memanfaatkan berbagai sumber daya. Pada dasarnya tujuan bersama yang ingin 

diwujudkan oleh organisasi adalah penciptaan kekayaan, oleh karena itu organisasi 

dapat dikatakan sebagai institusi pencipta kekayaan (wealth-creating institution) 

(Mulyadi dan Setyawan, 2007:1). 

 Perusahaan merupakan organisasi pencetak laba atau bisa dikatakan sebagai 

usaha untuk memperkaya diri dengan menggunakan dan menyatukan banyak elemen 

sumber daya. Bagaimana mengelola sumber daya tersebut sehingga mendapatkan nilai 

tambah secara ekonomis sesuai dengan prinsip ekonomi yaitu mengorbankan sedikit 

untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar – besarnya. Kekayaan tersebut bisa 

dijadikan alat untuk mensejahterakan semua aspek yang mempunyai hubungan dengan 
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perusahaan tersebut. Motif ekonomi yang sudah terbentuk dari awal mula pembuatan 

perusahaan menjadi dasar yang sangat kuat bagi setiap pemangku kepentingan untuk 

mencari keuntungan sebanyak – banyaknya. Berbagai macam kegiatan yang 

dikerjakan di dalam maupun diluar perusahaan demi untuk mencapai tujuan utama dari 

perusahaan yaitu mensejahterakan semua pihak yang berkepentingan di perusahaan. 

Perusahaan mempunyai berbagai macam bentuk baik berdasarkan badan hukum atau 

kepemilikan serta permodalan, bentuk – bentuk perusahaan antara lain sebagai berikut: 

1. Perusahaan perseorangan yang mana perusahaan itu dijalankan oleh satu 

orang pengusaha sehingga tanggung jawabnya pun dibebankan kepada satu 

orang saja. 

2. Persekutuan Firma (Fa) adalah persekutuan yang diadakan untuk 

menjalankan perusahaan dengan memakai nama bersama, umumnya 

mendirikan usaha atas dasar profesi atau keahlian yang sama dengan 

tanggung jawab tak terbatas serta menanggung bersama laba atau kerugian. 

3. Persekutuan Komanditer (CV) adalah sebuah bentuk badan usaha bisnis 

yang didirikan dan dimiliki oleh dua orang atau lebih untuk mencapai 

tujuan bersama dengan tingkat keterlibatan yang berbeda – beda diantara 

anggotanya. 

4. Perseroan Terbatas (PT) adalah bentuk badan usaha yang melibatkan dua 

orang atau lebih dalam sebuah perjanjian dan nilai kepemilikannya hanya 

berdasarkan pada berapa modal yang disetorkan (sistem saham) (Silondae 

dan Ilyas, 2016:43). 

 Perseroan Terbatas (PT) dalam UU no 40 tahun 2007 dijelaskan merupakan 

badan hukum dan tanggung jawabanya pemiliknya pada perusahaan tersebut hanya 

sebatas saham yang dimilikinya. Jelas terdapat pemisahan antara kekayaan pribadi 

pemilik dengan kekayaan perusahaan, berarti terdapat pemisahan kegiatan juga antara 

pemilik dengan yang menjalankan atau mengelola perusahaan. Terdapat 3 komponen 

dalam perseroan yaitu : 
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1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

2. Direksi 

3. Dewan Komisaris 

 Rapat Umum Pemegang Saham diselenggarakan oleh direksi sebagai bentuk 

pertanggung jawaban kepada pemegang saham yang mana diselenggarakan sekali 

dalam setahun atau apabila ada keadaan mendesak dan harus diadakan RUPS lagi 

dalam tahun tersebut dinamakan RUPS Luar Biasa. Dalam RUPS dibahas mengenai 

pengangkatan dan pemberhentian anggota direksi serta dewan komisaris, membagikan 

dividen bagi pemegang saham perusahaan dan kegiatan yang disesuaikan dengan 

anggaran dasar dan rumah tangga perusahaan. 

 Dewan direksi bertugas sebagai pengurus perseroan baik di dalam pengadilan 

maupun di luar pengadilan sesuai dengan UU no 40 tahun 2007 pasal 98 ayat (1). Tak 

hanya itu dewan direksi bertugas menjalankan perseroan sesuai dengan apa yang sudah 

menjadi tujuan awal dari para pemangku kepentingan seperti pada teori stewardship. 

Menurut Raharjo (2007) dalam teori stewardship manajer akan berperilaku sesuai 

kepentingan bersama. Ketika kepentingan steward dan pemilik tidak sama, steward 

akan berusaha bekerja sama daripada menentangnya, karena steward merasa 

kepentingan bersama dan berperilaku sesuai dengan perilaku pemilik merupakan 

pertimbangan yang rasional karena steward lebih melihat pada usaha untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

 Meskipun para steward berperilaku sesuai arahan pemilik fungsi pengawasan 

tetap harus dijalankan, maka dari itu ditunjuklah dewan direksi untuk melaksanakan 

fungsi pengawasan. Dewan direksi adalah komponen perusahaan yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar 

serta memberi nasihat kepada direksi. Dewan komisaris melakukan pengawasan atas 

kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya kemudian pengawasan 
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dan pemberian nasihat dilakukan untuk kepentingan perseroan dan sesuai dengan 

maksud dan tujuan perseroan (Silondae dan Ilyas, 2016:48). 

 Dewan komisaris ini terdiri dari satu/dua atau bisa lebih dari itu dan meliputi 

komisaris independen dan utusan. Komisaris independen ditunjuk sesuai RUPS dari 

orang atau pihak yang tidak ada hubungannya dengan pemegang saham utama, direksi 

maupun dewan komisaris yang lain. Kemudian komisaris utusan merupakan anggota 

dewan komisaris yang ditunjuk berdasarkan rapat dewan komisaris. Dewan komisaris 

independen dan utusan sama – sama menyeimbangkan fungsi pengawasan serta harus 

benar – benar secara independen mengawasi perusahaan karena dalam realitanya 

banyak kasus dalam perusahaan yang mana terjadi kecurangan yang besar dikarenakan 

fungsi pengawasan yang lemah serta kurangnya independensi dari pengawas. 

 Laporan hasil dari kegiatan operasional (termasuk laporan keuangan dan 

tahunan) haruslah benar – benar mencerminkan realita yang ada, karena laporan 

tersebut akan dijadikan salah satu pertimbangan untuk memutuskan sebuah langkah 

yang akan diambil perusahaan di masa yang akan datang. Maka sangat krusial segala 

kandungan yang ada di dalam laporan hasil tersebut bisa mempengaruhi setiap 

keputusan yang akan diambil. Laporan tahunan dan laporan keuangan tidak hanya 

untuk internal perusahaan saja namun dalam era modern, segala informasi harus 

dibuka ke publik untuk perusahaan yang sudah go public atau sudah masuk di bursa 

efek untuk jual beli saham perusahaan. Pemegang saham publik juga harus mengetahui 

bagaimana aktivitas perusahaan apakah baik atau buruk, kinerja keuangannya baik 

atau buruk dan semua penilaian yang perlu bagi pemegang saham. Apabila ketidak 

transparan suatu perusahaan ataupun ketidak jujuran suatu perusahaan dalam laporan 

keuangannya kemudian setelah diaudit ditemukan banyak terjadi kecurangan maka 

kepercayaan dari para pemegang saham akan luntur serta nilai dan citra perusahaan 

akan buruk yang berdampak pada aktivitas badan usaha itu sendiri baik di masa 

sekarang maupun di masa yang akan datang. 
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2.1.2 Teori Stakeholder 

 Perusahaan berdiri didukung oleh banyak pihak dan faktor, termasuk 

stakeholder. Maka dari itu stakeholder menuntut perusahaan untuk bertanggung jawab 

baik secara sosial maupun material. Menurut Indrawati (2009) teori stakeholder 

mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan ditentukan oleh para stakeholder. 

Pengungkapan sosial harus dianggap sebagai wujud dialog antara manajemen dengan 

stakeholder. Menurut Jones yang disetujui oleh Solihin (2009) membagi stakeholder 

pada dua kategori, yaitu inside stakeholders dan outside stakeholders. 

• Inside stakeholders, terdiri dari atas orang-orang yang memiliki kepentingan 

dan tuntutan terhadap sumber daya perusahaan serta berada di dalam 

organisasi perusahaan, seperti pemegang saham, para manajer dan karyawan. 

• Outside stakeholders, terdiri atas orang-orang maupun pihak-pihak yang 

bukan pemilik perusahaan, bukan pemimpin perusahaan dan bukan pula 

karyawan namun memiliki kepentingan terhadap perusahaan dan dipengaruhi 

oleh keputusan serta tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. 

2.1.3  Good Corporate Governance 

a. Pengertian Good Corporate Governance 

 Adanya fenomena praktik – praktik yang kurang jujur seperti skandal Enron 

dan Kimia Farma mendorong para praktisi untuk mengembangkan apa yang disebut 

dengan Good Corporate Governance. Pemerintah Indonesia sendiri mengembangkan 

prinsip GCG dilatarbelakangi oleh krisis ekonomi 1998 yang melanda kala itu. Sebagai 

akibat jatuhnya ekonomi Indonesia karena salah satu penyebabnya adalah kurangnya 

praktik yang bersih dan kinerja yang baik pada perusahaan – perusahaan Indonesia 

serta pemerintah ingin lebih menstimulus perkembangan ekonomi Indonesia untuk 

lepas dari jeratan krisis ekonomi. 
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 Pemerintah Indonesia membentuk satu lembaga khusus untuk 

mengembangkan dan membenahi sistem tata kelola perusahaan, yaitu Komite 

Nasional mengenai Kebijakan Corporate Governance (KNKCG) melalui keputusan 

Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Ekonomi, Keuangan dan Industri 

Nomor: KEP-31/M.EKUIN/06/2000. Dengan tujuan merumuskan pedoman umum 

GCG yang terbit pada tahun 2001. Tahun 2004 KNKCG berubah nama menjadi 

KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance). 

 Pengertian GCG menurut Cahyani Nuswandari (2009) Good Corporate 

Governance (GCG) adalah seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi stakeholder. GCG memacu 

terbentuknya pola manajemen yang profesional, transparan, bersih dan berkelanjutan. 

 Tata kelola perusahaan yang baik sebagai suatu sistem yang mengatur 

hubungan peran dewan komisaris, peran direksi, pemegang saham, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan yang baik juga disebut sebagai suatu 

proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, pencapaiannya, dan 

penilaian kinerjanya (Agoes dan Ardana, 2017:101). 

 Menurut OECD yang disetujui oleh (Agoes dan Ardana, 2017:102) The 

structure through which shareholders, directors, managers, set of the board objectives 

of the company, the means of attaining those objectives and monitoring performance. 

Mempunyai arti suatu struktur yang terdiri atas para pemegang saham, direktur, 

manajer, seperangkat tujuan yang ingin dicapai perusahaan, dan alat – alat yang akan 

digunakan dalam mencapai tujuan dan memantau kinerja.  
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 Prinsip – prinsip yang di kemukakan dalam konsep Good Corporate 

Governance menurut KNKG ialah : 

a. Kewajaran dan kesetaraan (fairness) 

b. Transparansi 

c. Akuntabilitas 

d. Responsibilitas 

e. Kemandirian (independensi) 

 Semakin tinggi nilai perusahaan di pasar modal semakin tinggi pula kinerja 

perusahaan tersebut, pengaruh nilai perusahaan akan menjadikan manajemen sangat 

akuntabel untuk memberikan tingkat pengembalian yang baik bagi para pemegang 

sahamnya. GCG dirumuskan memiliki tujuan menciptakan nilai tambah bagi semua 

unsur yang berkaitan dengan perusahaan, meminimalisir manipulasi atau kecurangan 

dalam perusahaan, serta memberikan rasa percaya bagi para pemangku kepentingan. 

Manfaat dan tujuan GCG menurut Surya dan Yustiavandana (2007) adalah : 

a. Memudahkan akses terhadap investasi domestik maupun asing 

b. Mendapatkan biaya modal yang lebih murah 

c. Memberikan keputusan yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja 

ekonomi perusahaan 

d. Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan dari para pemangku 

kepentingan terhadap perusahaan 

e. Melindungi direksi dan komisaris dari tuntutan hukum 

b. Mekanisme Pengungkapan GCG 

 Menurut keputusan ketua BAPEPAM dan Lembaga Keuangan dalam 

peraturan X.K.6 Nomor: Kep-134/BL/2006 dan Pedoman Umum Corporate 

Governance Indonesia (KNKG, 2006) perusahaan harus mengungkapkan unsur – 

unsur penerapan good corporate governance yaitu: 
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1. Hak – hak pemegang saham 

2. Dewan komisaris 

3. Dewan direksi 

4. Komite audit 

5. Komite nominasi dan remunerasi 

6. Komite manajemen risiko 

7. Komite – komite lain yang dimiliki perusahaan 

8. Sekretaris perusahaan 

9. Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian internal 

10. Manajemen risiko perusahaan 

11. Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, anggota dewan direksi 

dan anggota dewan komisaris 

12. Akses informasi dan data perusahaan 

13. Etika perusahaan 

14. Tanggung jawab sosial 

15. Pernyataan penerapan GCG 

16. Informasi penting lainnya yang berkaitan dengan penerapan GCG 

2.1.4  Kinerja Keuangan Perusahaan dan Alat Ukur 

 Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil tercermin pada kinerja keuangan 

perusahaan tersebut, bagaimana kinerja keuangan perusahaan apakah baik atau buruk 

bisa menggunakan berbagai macam alat ukur kinerja keuangan perusahaan. Salah 

satunya menggunakan analisis rasio profitablitas Return on Assets. Rasio profitabilitas 

menurut Kasmir (2008:196) merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. 
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 Return on Asset (ROA) yaitu perbandingan antara laba setelah pajak dengan 

jumlah aktiva (Najmudin, 2011:88). ROA merupakan rasio yang menjelaskan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Jadi 

semakin tinggi ROA semakin besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 

aktiva yang digunakannya dan sebaliknya semakin rendah ROA semakin kecil 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakannya (Sunaryo, 

2011).  

 ROA (Return On Assets) merupakan tingkat pengembalian atau laba yang 

dihasilkan dari pengelolaan aset perusahaan. Rasio ini membandingkan antara laba 

bersih dengan keseluruhan total aktiva pada perusahaan, dengan demikian ROA dapat 

dijadikan salah satu indikator dalam pengambilan keputusan investor dalam memilih 

perusahaan untuk berinvestasi. Maka semakin tinggi rasio ini maka akan semkin tinggi 

pula kepercayaan dan minat investor untuk berinvestasi. (Diaz dan Jufrizen, 2014) 

 Jadi dalam pengukuran kinerja keuangan perusahaan menggunakan Return on 

Assets merupakan salah satu alat ukur yang tepat, karena sudah mencakup sumber daya 

yang digunakan untuk operasi perusahaan terhadap laba yang dihasilkan. Return on 

Assets menggunakan rumus : 

 

 

2.1.5  Pajak 

 Menurut Prof. Dr. Soemitro pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara 

berdasarkan undang – undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa 

timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan 

untuk membayar pengeluaran umum. Menurut UU nomor 28 Tahun 2007 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan: 

ROA = 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧
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 “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang- undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar – besarnya kemakmuran rakyat”. 

 Menurut Resmi (2017), ciri – ciri yang melekat pada definisi pajak adalah 

sebagai berikut: 

1. Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang – undang serta 

aturan pelaksanaanya. 

2. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi 

individual oleh pemerintah. 

3. Pajak dipungut oleh negara, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 

4. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran – pengeluaran pemerintah, yang bila 

dari pemasukannya masih terdapat surplus, digunakan untuk membiayai public 

investment. 

2.1.6 Tax Avoidance 

 Pajak sangat penting bagi pemerintah karena memberikan kontribusi yang 

besar dalam penerimaan negara. Dari sudut pandang perusahaan, pajak merupakan 

salah satu komponen biaya yang mengurangi laba perusahaan. Beban pajak yang tinggi 

mendorong banyak perusahaan berusaha melakukan manajemen pajak agar pajak yang 

dibayarkan lebih sedikit (Santoso dan Muid, 2014). 

 Peristiwa tahun 2016 tentang “Panama Papers” membuat banyak orang untuk 

mengetahui bagaimana mekanisme perpajakan yang benar – benar terjadi di Indonesia 

termasuk untuk isu penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance memang 

sedikit mirip dengan penggelapan pajak, tetapi ada perbedaan diantara keduanya. 

Penggelapan pajak terkait dengan penggunaan cara-cara yang melanggar hukum untuk 

mengurangi atau menghilangkan beban pajak sedangkan tax avoidance dilakukan 

secara legal dengan memanfaatkan celah (loopholes) yang terdapat dalam peraturan 
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perpajakan yang ada untuk menghindari pembayaran pajak, atau melakukan transaksi 

yang tidak memiliki tujuan selain untuk menghindari pajak (Ibnu Wijaya, 2014). 

 Aktivitas tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan 

dalam upaya semata-mata untuk meminimalisasi kewajiban pajak perusahaan, akhir-

akhir ini menjadi hal penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan karena strategi 

pajak yang agresif yang dilakukan oleh manajemen dalam meminimalkan beban pajak, 

dapat memunculkan risiko bagi perusahaan antara lain denda dan buruknya reputasi 

perusahaan dimata publik (Rijal, 2014). 

 Menurut Darussalam dan Septriadi (2009) skema tax avoidance bisa dilakukan 

seperti transfer pricing, thin capitalization, treaty shopping, dan controlled foreign 

corporation. Wajib pajak bisa melakukan tax avoidance dengan bentuk pemindahan 

subjek dan objek pajak ke negara surga pajak atau tax haven country. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Berbagai penelitian pernah dilakukan untuk membahas topik tax avoidance ini 

namun menggunakan metode yang berbeda serta menggunakan variabel yang berbeda 

pula. 

Fadhilah Rahmi (2014) Universitas Negeri Padang melakukan penelitian dengan 

judul Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2009-2011) dengan hasil 

penelitian pada keempat variabel bebas : 

a. Proporsi kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada tax avoidance 

b. Proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh pada tax avoidance 

c. Komite audit berpengaruh signifikan pada tax avoidance 

d. Kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan pada tax avoidance 
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Annisa dan Kurniasih (2012) Universitas Sebelas Maret melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance dengan hasil 

penelitian pada kelima variabel bebas : 

a. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan pada tax avoidance 

b. Komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan pada tax avoidance 

c. Dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan pada tax avoidance 

d. Komite audit berpengaruh signifikan pada tax avoidance 

e. Kualitas audit berpengaruh signifikan pada tax avoidance. 

Agung Wibawa, Wilopo dan Yusri Abdillah (2016) Universitas Brawijaya 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 

Penghindaran Pajak (Studi pada Perusahaan Terdaftar di Indeks Bursa SRI KEHATI 

Tahun 2010-2014) dengan hasil penelitian: 

Komite audit perusahaan (X2), persentase dewan komisaris independen (X1) 

dan kualitas auditor eksternal (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap tax 

avoidance. 

Titus Bayu Santoso dan Dul Muid (2014) Universitas Diponegoro melakukan 

peneilitan dengan judul Pengaruh Corporate Governance Terhadap penghindaran 

Pajak Perusahaan dengan hasil penelitian: 

a. Jumlah dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak 

b. Proporsi komisaris independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak 

c. Kompensasi eksekutif memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak 

d. Kepemilikan saham oleh publik tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak 
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e. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak 

f. Kinerja perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak 

g. Tingkat hutang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama 

Peneliti 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil 

Penelitian 

1 Annisa 

dan Kurniasih 

(2012) 

Tax 

avoidance 

Kepemilik

an institusional, 

Komposisi 

dewan 

komisaris, 

Dewan 

komisaris, 

Komite audit, 

Kualitas audit  

Kepemilik

an institusional, 

Komposisi 

dewan 

komisaris dan 

Dewan 

komisaris tidak 

berpengaruh 

signifikan pada 

tax avoidance. 

Komite audit 

dan Kualitas 

audit 

berpengaruh 

signifikan pada 

tax avoidance. 

2 Tommy 

Kurniasih dan 

Tax 

avoidance 

Return On 

Assets, 

Return on 

Assets (ROA), 
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Maria M Ratna 

Sari (2013) 

Leverage, 

Corporate 

Governance, 

Ukuran 

Perusahaan dan 

Kompensasi 

Rugi Fiskal 

Ukuran 

Perusahaan dan 

Kompensasi 

Rugi Fiskal 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance, 

sedangkan 

Leverage dan 

Corporate 

Governance 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

3 Fadhilah 

Rahmi (2014) 

Tax 

avoidance 

Proporsi 

kepemilikan 

institusional, 

Proporsi dewan 

komisaris 

independen, 

Komite audit, 

dan Kualitas 

audit 

Proporsi 

kepemilikan 

institusional dan 

Proporsi dewan 

komisaris 

independen 

tidak 

berpengaruh 

signifikan pada 

tax avoidance. 
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Komite audit, 

dan Kualitas 

audit 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

4 I Gede 

Hendy 

Darmawan 

dan 

I Made 

Sukartha 

(2014) 

Penghinda

ran pajak 

Corporate 

Governance, 

Leverage, 

Return On 

Assets, Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Corporate 

governance 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

variabel 

dependen 

sedangkan 

leverage 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan. ROA 

dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

variabel 

dependen. 
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5 I Gusti 

Ayu Cahya 

Maharani dan 

Ketut 

Alit Suardana 

(2014) 

Tax 

avoidance 

Kepemilik

an institusional 

(X1), proporsi 

dewan komisaris 

(X2), kualitas 

audit (X3), 

komite audit 

(X4), ROA (X5), 

dan risiko 

perusahaan (X6) 

Proporsi 

dewan 

komisaris, 

kualitas audit, 

komite audit dan 

kepemilikan 

insitusional 

yang merupakan 

proksi dari 

corporate 

governance 

berpengaruh 

negatif terhadap 

tax avoidance. 

ROA 

berpengaruh 

negatif terhadap 

variabel 

dependen 

sedangkan 

risiko 

perusahaan 

yang merupakan 

proksi dari 

karakteristik 

eksekutif 

berpengaruh 

positif terhadap 
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variabel 

dependen 

6 Ni 

Nyoman 

Kristiana Dewi 

dan I Ketut Jati 

(2014) 

Tax 

avoidance 

Risiko 

perusahaan 

(X1), ukuran 

perusahaan 

(X2), 

multinational 

company (X3), 

kepemilikan 

institusional 

(X4), proporsi 

dewan komisaris 

indepeden (X5), 

kualitas audit 

(X6), dan komite 

audit (X7) 

Hanya 

variabel 

independen 

risiko 

perusahaan, 

kualitas audit, 

dan komite audit 

yang 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance 

7 Silvia 

Ratih Puspita, 

Puji Harto 

(2014) 

Penghinda

ran pajak 

Tata kelola 

perusahaan dan 

karakteristik 

perusahaan 

Tata 

kelola tidak 

berpengaruh 

signifikan 

sedangkan 

karakteristik 

perusahaaan 

yang 

diproksikan 

dengan ROA 

berpengaruh 
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positif 

signifikan. 

8 Titus 

Bayu Santoso 

dan Dul Muid 

(2014) 

Penghinda

ran Pajak 

Jumlah 

dewan 

komisaris, 

Proporsi 

komisaris 

independen, 

Kompensasi 

eksekutif, 

Kepemilikan 

saham, Ukuran 

perusahaan, 

Kinerja 

perusahaan, dan 

Tingkat hutang 

Jumlah 

dewan 

komisaris dan 

proporsi 

komisaris 

independen 

tidak signifikan 

terhadap 

variabel 

dependen. 

Sedangkan 

kompensasi 

eksekutif, 

kepemilikan 

saham, ukuran 

perusahaan, 

kinerja dan 

tingkat hutang 

berpengatuh 

positif terhadap 

variabel 

dependen 

9 Annisa 

Fadilla 

Rachmithasari 

(2015) 

Tax 

Avoidance 

Return on 

assets, leverage, 

corporate 

governance, 

ROA, 

leverage, dan 

kompensasi rugi 

fiskal 
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ukuran 

perusahaan dan 

kompensasi rugi 

fiskal 

berpengaruh 

positif 

sedangkan CG 

berpengaruh 

negatif 

1

0 

Fitri 

Damayanti dan 

Tridahus 

Susanto (2015) 

Tax 

Avoidance 

Komite 

Audit, Kualitas 

Audit, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Risiko 

Perusahaan dan 

Return On 

Assets 

Komite 

Audit dan ROA 

berpengaruh 

negatif terhadap 

variabel 

dependen. 

Sedangkan 

kualitas audit, 

kepemilikan 

institusional dan 

risiko 

perusahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

variabel 

dependen. 

1

1 

Agung 

Wibawa, 

Wilopo dan 

Yusri Abdillah 

(2016) 

Penghinda

ran Pajak 

Komite 

audit perusahaan 

(X2), persentase 

dewan komisaris 

independen (X1) 

dan kualitas 

X1, X2 

dan X3 

berpengaruh 

positif 

signifikan pada 

penghindaran 

pajak 
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auditor eksternal 

(X3) 

1

2 

Muhamm

ad Rizal (2016) 

Tax 

avoidance 

CSR, 

ROA, komisaris 

independen dan 

Tobin Q 

CSR tidak 

berpengaruh, 

ROA 

berpengaruh 

negatif, 

komisaris 

independen 

tidak 

berpengaruh 

sedangkan 

Tobin Q tidak 

berpengaruh. 

1

3 

Jeongho 

Kim dan 

Chaechang Im 

(2017) 

Tax 

avoidance 

CSR, 

profitablity, 

likuiditas, 

produktivitas, 

aktivitas dan 

pertumbuhan 

Profitabili

tas berpengaruh 

positif terhadap 

tax avoidance 

1

4 

Moses 

Dicky Refa 

Saputra  dan 

Nur Fadjrih 

Asyik (2017) 

Tax 

avoidance 

Profitabilit

as, Leverage dan 

Corporate 

governance 

Profitabili

tas berpengaruh 

positif namun 

tidak signifikan, 

leverage 

berpengaruh 

positif 

signifikan dan 
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GCG 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance. 

Sumber : berbagai referensi 

 Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu tetapi memiliki 

perbedaan, perbedaan itu terdapat pada variabel independen yaitu GCG ditambah 

dengan variabel kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran pengungkapan GCG juga 

menggunakan metode checklist yang akan diukur dengan 16 item pengungkapan GCG 

secara lengkap dan menyeluruh, metode tersebut akan memberikan variasi baru dalam 

penelitian sebelumnya. Variabel kinerja keuangan perusahaan akan diukur 

menggunakan rasio profitabilitas perusahaan Return on Assets (ROA) yang 

menghitung seberapa besar tingkat perusahaan menghasilkan laba dari pengelolaan 

aset perusahaan. Penggunaan dua variabel independen GCG dan kinerja keuangan 

perusahaan bagus karena tax avoidance tidak hanya dinilai dari perspektif tata kelola 

perusahaan yang baik. Tetapi juga dari perspektif kinerja keuangan perusahaan yang 

akan memberikan informasi lebih baik dan penelitian yang lebih variatif dari penelitian 

sebelumnya. 

2.3  Kerangka Pemikiran Penelitian 

 Penelitian ini akan diuji variabel dan faktor yang mempengaruhi tindakan tax 

avoidance. Variabel yang digunakan adalah dependen dan independen yang mana 

variabel dependen berupa tax avoidance (tax avoidance). Kemudian pada variabel 

Independen terdapat 2 variabel yaitu tax avoidance dan kinerja keuangan perusahaan. 

 

 
Good 

Corporate 

Kinerja 

Tax 

Avoidance 

Vari Vari
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Good Corporate Governance pada Tax Avoidance 

 Tata kelola perusahaan yang baik sebagai suatu sistem yang mengatur 

hubungan peran Dewan Komisaris, peran Direksi, pemegang saham, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan yang baik juga disebut sebagai suatu 

proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, pencapaiannya, dan 

penilaian kinerjanya (Agoes dan Ardana, 2017:101). Menurut Nuswandari (2009) 

GCG memacu terbentuknya pola manajemen yang profesional, transparan, bersih dan 

berkelanjutan. 

 Hubungan antara sistem tata kelola perusahaan yang baik dan transparan 

dengan para pemangku kepentingan bisa dijelaskan dengan dasar teori stakeholder. 

Perusahaan berdiri didukung oleh banyak pihak dan faktor, termasuk stakeholder. 

Maka dari itu stakeholder menuntut perusahaan untuk bertanggung jawab baik secara 

sosial maupun material. Menurut Indrawati (2009) teori stakeholder mengasumsikan 

bahwa eksistensi perusahaan ditentukan oleh para stakeholder. Pengungkapan sosial 

harus dianggap sebagai wujud dialog antara manajemen dengan stakeholder. 

 Menurut hasil penelitian sebelumnya oleh Maharani dan Suardana (2014) 

menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris, kualitas audit, komite audit dan 

kepemilikan insitusional yang merupakan proksi dari corporate governance 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Penelitian Kurniasih dan Sari (2013) 

menunjukkan hasil bahwa corporate governance berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Penelitian Darmawan dan Sukartha (2014), menunjukkan hasil variabel 
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corporate governance berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Karena 

dari dewan komisaris dan direksi memiliki prinsip kehati – hatian dalam pelaksanaan 

kegiatan perusahaan terutama dengan diterapkannya good corporate governance pada 

perusahaan. Kemudian komite audit selalu menjadi komponen dari good corporate 

governance sehingga komite ini menjadi pengawas dibawah dewan komisaris sebagai 

fungsi pengawasan, sehingga dengan pengawasan dari berbagai struktur perusahaan 

akan meningkatkan kepercayaan stakeholder. 

 Secara logika semakin bagus tata kelola perusahaan akan membangun budaya 

organisasi yang profesional dan akuntabel, sehingga menghindarkan perusahaan dari 

perilaku tax avoidance. Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 

H1 : Good Corporate Governance berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

 

 

 

 

 

2.4.2 Pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan pada Tax Avoidance 

 Menurut Sunaryo (2011) ROA merupakan rasio yang menjelaskan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Jadi 

semakin tinggi ROA semakin besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 

aktiva yang digunakannya. 

 Kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang besar tidak lepas dari 

kinerja para personil perusahaan dan pemangku kepentingan, kesamaan niat untuk 

mencapai tujuan dari perusahaan bisa dijelaskan pada teori stewardship. Menurut 
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Raharjo (2007) dalam teori stewardship manajer akan berperilaku sesuai kepentingan 

bersama. Ketika kepentingan steward dan pemilik tidak sama, steward akan berusaha 

bekerja sama daripada menentangnya, karena steward merasa kepentingan bersama 

dan berperilaku sesuai dengan perilaku pemilik merupakan pertimbangan yang 

rasional karena steward lebih melihat pada usaha untuk mencapai tujuan organisasi. 

 Penelitian terdahulu oleh Darmawan dan Sukartha (2014); Puspita dan Harto 

(2014) berpengaruh positif dan signifikan. Kim dan Im (2017) menunjukkan hasil 

bahwa ROA berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Karena menurut Chen, et all 

(2010) perusahaan dengan laba yang tinggi cenderung untuk mengurangi beban 

pajaknya dengan cara menghindari pajak. 

 Secara logika performa kinerja keuangan perusahaan yang bagus akan 

memberikan perusahaan laba yang tinggi. Namun perusahaan perlu untuk membayar 

pajak sebagai bentuk iuran kepada pemerintah karena mendapatkan keuntungan di 

negara Indonesia. Pajak disesuaikan dengan banyaknya laba yang tercatat dalam satu 

tahun operasi bisnis, dengan laba yang besar maka perusahaan membayar pajak yang 

besar pula. Maka dari itu perusahaan selalu berusaha untuk mengurangi beban 

pajaknya sebagai upaya untuk menghindari pajak. Berdasarkan uraian diatas 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H2 : Kinerja keuangan perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1  Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis dan Sumber Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Seluruh data dalam penelitian 

ini menggunakan jenis data sekunder yaitu laporan tahunan dan laporan keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014, 2015 

dan 2016. Sumber data yang digunakan diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id). 

3.1.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang sahamnya terdaftar 

(listing) di Bursa Efek Indonesia sebagai perusahaan manufaktur pada tahun 2014, 

2015 dan 2016 berjumlah 144 perusahaan. Populasi tersebut akan dikerucutkan 

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara berturut-turut 

(tidak delisting) selama periode pengamatan. 

2. Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan tahunan yang 

sudah di audit dan laporan tahunan secara berturut-turut selama periode 2014 

– 2016 yang dapat diakses di situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

3. Perusahaan manufaktur yang laba bersih sebelum pajaknya tidak mengalami 

kerugian selama periode pengamatan. 

4. Perusahaan manufaktur menyajikan laporan keuangan dalam bentuk rupiah 

dan/atau dollar. 

5. Laporan keuangan memiliki data yang dibutuhkan selama periode pengamatan 

yaitu : 
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a. Perusahaan menyajikan laporan laba perusahaan sebelum pajak. 

b. Perusahaan menyajikan perhitungan beban pajak kini. 

6. Perusahaan manufaktur yang memiliki peredaran bruto diatas 50 miliar rupiah 

per tahun untuk menjaga keseragaman tarif pajak penghasilan badan sebesar 

25% per tahun. 

7. Perusahaan tidak mengalami BTG negatif karena semakin besar nilai BTG 

maka semakin besar tingkat penghindaran pajaknya (Santoso dan Muid, 2014). 

Selain itu untuk mencegah distorsi data karena nilai BTG dari setiap 

pengamatan akan dikonversi menggunakan log agar jumlah bilangan hasil 

perhitungan bisa diperkecil. 

3.1.3 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi yaitu 

dengan mengumpulkan data apa saja yang terkait dengan penelitian ini. Data tersebut 

berupa laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan diambil dari website Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id) diteliti kemudian dipelajari satu persatu. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

3.2.1 Variable Dependen 

 Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah tax avoidance 

(penghindaran pajak), tax avoidance sendiri sulit untuk diukur karena tindakan 

tersebut merupakan rahasia perusahaan sehingga perusahaan enggan untuk 

mengungkapkan. Selain itu data Surat Pemberitahuan Tahunan pajak perusahaan 

merupakan hal yang sulit didapat, maka dari itu peneliti menggunakan pendekatan 

yang mampu dijadikan ukuran sebagai tindak tax avoidance. Peneliti menggunakan 

model abnormal book tax gap yang dikembangkan Desai dan Dharmapala dalam Sirait 

dan Martani (2014) yaitu nilai residu dari regresi book tax gap (Manzon dan Plesko, 

2002) dengan model manajemen laba dari Healy (1985) yang akan dijadikan proksi 
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dari tax avoidance. Book tax gap atau bisa disebut book tax difference adalah 

perbedaan antara laba fiskal dan laba akuntansi karena adanya perbedaan antara 

peraturan perpajakan dengan peraturan standar akuntansi. Menurut Hanlon dan 

Heitzman (2010) book tax gap dapat dijadikan sebagai sumber yang patut dicurigai 

dalam menilai agresivitas pelaporan keuangan untuk tujuan perpajakan (tax 

avoidance) dan manipulasi laba.  

 Menurut Maraya dan Yendrawati (2016) penghindaran pajak erat kaitannya 

dengan manajemen laba. Ketika manajer memanipulasi laba ke atas, manajer 

dihadapkan pada dua pilihan, antara pelaporan penghasilan kena pajak pada jumlah 

yang lebih tinggi sehingga pembayaran pajak meningkat atau dengan jumlah yang 

lebih rendah (menciptakan book tax gap) yang dapat menurunkan kredibilitas laba 

pada laporan keuangan. Rumus book tax gap Manzon dan Plesko (2002) adalah 

sebagai berikut : 

 

 Book tax gap mencerminkan perbedaan temporer dan sementara, laba sebelum 

pajak didapatkan di dalam laporan laba rugi konsolidasian perusahaan. Laba kena 

pajak atau pendapatan kena pajak diambil dari perhitungan beban pajak kini dibagi 

dengan tarif pajak yang berlaku (25%). Setelah diketahui nilai book tax gap maka 

selanjutnya akan diregresikan dengan model manajemen laba Healy (1985) yaitu: 

 

Keterangan : 

TAkit : Total akrual perusahaan i pada periode t 

ΔCait  : Perubahan dalam aktiva lancar perusahaan i pada periode ke t 

Δclit : Perubahan dalam hutang lancar perusahaan i pada periode ke t 

ΔCashit: Perubahan dalam kas dan ekuivalen kas perusahaan i pada periode ke t 

Book tax gap = Laba bersih sebelum pajak – laba kena 

pajak 

 

TAkit = (ΔCait – ΔClit – ΔCashit – ΔSTDit – 

Depit)/(Ait-1) 
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ΔSTDit : Perubahan dalam hutang jangka panjang yang termasuk dalam hutang lancar 

perusahaan i pada periode ke t 

Depit : Biaya depresiasi dan amortisasi perusahaan i pada periode ke t 

Ait-1 : Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1 

 Persamaan regresi book tax gap dengan total akrual adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

BTG : Book tax gap Manzon dan Plesko 

α : Koefisien regresi 

TAk : Total akrual Healy 

ε : Residual 

 Nilai residu dari regresi antara book tax gap dengan model manajemen laba  

yang akan dipakai peneliti dalam mengukur tax avoidance. Abnormal book tax gap 

digunakan oleh peneliti sebelumnya yaitu Sirait dan Martani (2014). 

3.2.2 Variabel Independen 

a. Good Corporate Governance 

 Good Corporate Governance atau biasa disingkat menjadi GCG menjadi 

variabel independen (bebas) yang akan mempengaruhi variabel terikat. Variabel ini 

diukur menggunakan item-item yang diklasifikasikan menjadi 16 item utama 

berdasarkan keputusan Ketua BAPEPAM dan Lembaga Keuangan dalam Peraturan 

X.K.6 Nomor: Kep-134/BL/2006 dan Pedoman Umum Penerapan Good Corporate 

Governance Indonesia (KNKG,2006) yang terdiri dari : 

1. Hak – hak pemegang saham 

2. Dewan komisaris 

3. Dewan direksi 

4. Komite audit 

BTG = α + 

TAk + ε 
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5. Komite nominasi dan remunerasi 

6. Komite manajemen risiko 

7. Komite – komite lain yang dimiliki perusahaan 

8. Sekretaris perusahaan 

9. Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian internal 

10. Manajemen risiko perusahaan 

11. Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, anggota dewan direksi 

dan anggota dewan komisaris 

12. Akses informasi dan data perusahaan 

13. Etika perusahaan 

14. Tanggung jawab sosial 

15. Pernyataan penerapan GCG 

16. Informasi penting lainnya yang berkaitan dengan penerapan GCG 

 Dari keenam belas item utama tersebut, total terdapat 105 sub-item 

pengungkapan yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh perusahaan 

mengungkapkan informasi mengenai corporate governance (Rini, 2010: 35). 

Kemudian pada penelitian Bhuiyan dan Biswas (2007) dengan daftar item 

pengungkapan GCG, laporan tahunan perusahaan diperiksa. Apabila dalam laporan 

tahunan perusahaan diungkapkan salah satu item penilaian maka diberi nilai “1” jika 

tidak diungkapkan diberi nilai “0”, kemudian diolah dengan rumus : 

 

 

Keterangan : 

IPCG : Indeks Pengungkapan Corporate Governance 

Σ X : Total skor yang didapat perusahaan 

nP : Total skor maksimal yang bisa didapatkan oleh perusahaan 

IPCG 

= 
𝜮 𝑿

𝒏𝑷
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 Dari aplikasi rumus tersebut akan diperoleh indeks pengungkapan corporate 

governance yang dijadikan dasar apakah pengungkapan corporate governace 

perusahaan sudah maksimal atau kurang maksimal. 

b. Kinerja Keuangan Perusahaan 

 Kinerja keuangan perusahaan akan diukur menggunakan rasio profitabilitas 

ROA yaitu seberapa besar tingkat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dari aktiva yang digunakan. Rasio profitabilitas perusahaan diukur menggunakan 

rumus : 

 

 

(Najmudin, 2011 : 88). 

3.3 Metode Analisis Data 

3.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum (Ghozali, 

2016:19). 

3.3.2 Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum dilakukan pengujian menggunakan regresi berganda terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah data yang digunakan sudah 

sesuai dengan ketentuan uji regresi atau tidak. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui uji t dan F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 

ROA = 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧
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dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 

2016:154). Dalam penelitian ini dipilih uji statistik Kolmogorv-Smirnov dengan 

melihat tingkat signifikasinya. Uji ini dilakukan sebelum data diolah. Adapun hipotesis 

yang dibuat peneliti adalah sebagai berikut: 

H0: Data residual terdistribusi normal  

Ha: Data residual terdistribusi tidak normal 

Suatu regresi yang memiliki distribusi data residual normal apabila hasil dari uji 

Kolmogorov-Smirnov memiliki tingkat signifiaksi lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel – variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 

adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 

dengan nol. Dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan (2) variance inflation factor (VIF) 

nilai yang biasa dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 

tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Apabila sama dengan nilai tersebut 

maka terjadi multikolonieritas, jika sebaliknya  nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 

maka tidak terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2016:103). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016 p. 134). Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji grafik scatterplot. Dasar analisis uji scatterplot (Ghozali, 2016) 

yaitu: 
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liniear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi analisis regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Metode yang 

digunakan adalah uji Durbin – Watson (Ghozali, 2016:107) disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pengambilan Keputusan Autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokerelasi 

positif 
Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi 

negatif 

Tidak ada 

keputusan 
dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi positif Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada 

keputusan 

4 – du ≤ d ≤ 4 - 

dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif atau negatif 
Tidak ditolak du < d < 4 - du 

Sumber: Ghozali, 2016 
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3.3.3 Analisis Regresi Berganda 

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 

berganda untuk menguji apakah ada pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Persamaan yang akan digunakan untuk menguji variabel independen pada 

variabel dependen adalah sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

TA  : Tax Avoidance  

IPCG  : Good Corporate Governance 

ROA  : Kinerja  Keuangan Perusahaan 

α  : Konstanta Persamaan Regresi 

β  : Koefisien Regresi 

ε  : Kesalahan Residual 

3.3.4 Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinan (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 

 

 

TA = 𝒂 +  𝜷𝟏𝑰𝑷𝑪𝑮 +  𝜷𝟐𝑹𝑶𝑨 +  𝜺 
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b. Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji Statistik F) 

 Uji statistik F merupakan uji signifikansi pada keseluruhan variabel 

independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Uji F jika Fhitung> 

Ftabel, atau sig < 0,05, menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika Fhitung< 

Ftabel, atau sig > 0,05, menunjukkan bahwa model yang digunkan belum mampu 

menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 

96). 

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebarapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2016). Pada uji ini, nilai t hitung akan dibandingkan nilai t tabel dengan: 

• Bila t hitung > t tabel atau probabilitas  < tingkat siginifikansi (Sig ≤ 0,05), 

maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen berpengaruh siginifikan 

terhadap variabel dependen. 

• Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig ≥ 0,05), maka 

Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak berpengaruh siginifikan 

terhadap variabel dependen.  
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3.4 Kerangka Pemecahan Masalah 
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Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

Keterangan : 

1. Memulai penelitian dengan melakukan pengamatan pada fenomena dan 

peristiwa yang terjadi kemudian ditemukan masalah yang bisa dijadikan 

penelitian. 

2. Mengidentifikasi masalah dan mengkaji secara pustaka menggunakan buku – 

buku, jurnal dan penelitian terdahulu kemudian muncul hipotesis awal 

penelitian. 

3. Pengumpulan data penelitian dengan mendownload data sekunder dari 

www.idx.co.id yaitu laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan. 

4. Pengolahan data variabel dependen dan independen menggunakan rumus – 

rumus. 

5. Data yang sudah diolah akan diuji menggunakan uji asumsi klasik. 

6. Setelah data lolos uji maka selanjutnya akan dianalisis secara regresi berganda 

kemudian hasil akan dibandingkan dengan hipotesis awal penelitian. 

7. Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan saran yang 

diperlukan. 

8. Penelitian selesai.
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh good corporate governance dan kinerja keuangan perusahaan terhadap 

perilaku tax avoidance pada perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2014 – 

2016. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini diperoleh bukti bahwa: 

a. Semakin baik perusahaan menerapkan good corporate governance maka praktik 

tax avoidance akan bertambah karena komponen good corporate governance lebih 

mengutamakan tanggung jawab dan memberikan nilai tambah kepada para 

pemegang saham (stakeholder dalam) sehingga pemerintah selaku stakholder luar 

tidak terlalu diperhatikan. 

b. Peneltian ini tidak menemukan bukti bahwa semakin tinggi kinerja keuangan 

perusahaan maka akan membuat perusahaan melakukan tax avoidance. Perusahaan 

dengan performa keuangan yang tinggi maka cenderung memperkecil praktik tax 

avoidance karena mampu mengelola pajak sesuai ketentuan dan laba yang tinggi 

membuat perusahaan sanggup untuk membayar pajak selain itu adanya denda dan 

turunnya reputasi perusahaan apabila terbukti melakukan tax avoidance. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

  Keterbatasan penelitian antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen, yang dirasa kurang untuk 

membuka faktor lain dalam praktik tax avoidance (tax avoidance) di perusahaan. 

b. Penelitian ini hanya terfokus terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, tidak semua perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang 

dijadikan responden. 

c. Penelitian ini mengamati perusahaan dengan periode yang relatif pendek yaitu 3 

tahun pada tahun 2014 – 2016. 
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5.3 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka terdapat saran 

untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen tambahan yang lain 

untuk mengidentifikasi faktor terjadinya tax avoidance (tax avoidance) di 

perusahaan seperti kompensasi rugi fiskal, karakteristik manajemen dan 

sebagainya. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan responden dari seluruh perusahaan dari 

berbagai kategori yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga karakter 

perusahaan yang digunakan lebih bervariasi. 

c. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan periode pengamatan tahun pada sampel 

sehingga diperoleh pengamatan yang lebih banyak. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 4.1 Perhitungan Book Tax Gap, Total Akrual dan Residual 
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3.940.626.50

8 

9,5

96 

-

0,272 

-

1,326 

2

1 

IM

PC 

20

15 

Rp        

61.422.403.4

80 

10,

788 

-

0,033 

-

0,150 

2

2 

IN

TP 

20

15 

Rp      

632.227.000.

000 

11,

801 

-

0,345 

0,88

5 

2

3 

KA

EF 

20

15 

Rp        

27.743.592.1

89 

10,

443 

-

0,133 

-

0,488 

2

4 

KL

BF 

20

15 

Rp      

111.832.392.

871 

11,

049 

-

0,196 

0,12

2 

2

5 

RO

TI 

20

15 

Rp        

56.464.747.4

12 

10,

752 

-

0,327 

-

0,165 
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2

6 

SC

CO 

20

15 

Rp        

12.668.315.8

83 

10,

103 

-

0,322 

-

0,815 

2

7 

SM

GR 

20

15 

Rp      

655.505.689.

000 

11,

817 

-

0,379 

0,90

3 

2

8 

SM

SM 

20

15 

Rp        

57.001.000.0

00 

10,

756 

-

0,710 

-

0,134 

2

9 

SRI

L 

20

15 

Rp      

511.459.549.

977 

11,

709 

-

0,311 

0,79

0 

3

0 

TS

PC 

20

15 

Rp           

9.057.058.76

7 

9,9

57 

-

0,181 

-

0,971 

3

1 

AS

II 

20

16 

Rp  

2.165.000.00

0.000 

12,

335 

-

0,163 

1,40

6 

3

2 

BU

DI 

20

16 

Rp        

39.760.000.0

00 

10,

599 

-

0,205 

-

0,327 

3

3 

CPI

N 

20

16 

Rp      

462.005.000.

000 

11,

665 

-

0,103 

0,73

1 

3

4 

DL

TA 

20

16 

Rp        

36.894.110.0

00 

10,

567 

-

0,362 

-

0,348 
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3

5 

DP

NS 

20

16 

Rp           

3.173.394.89

4 

9,5

02 

-

0,248 

-

1,421 

3

6 

IM

PC 

20

16 

Rp           

8.177.999.49

6 

9,9

13 

-

0,688 

-

0,978 

3

7 

IN

TP 

20

16 

Rp  

1.251.699.00

0.000 

12,

097 

-

0,399 

1,18

6 

3

8 

KA

EF 

20

16 

Rp           

2.452.472.96

2 

9,3

90 

-

0,258 

-

1,533 

3

9 

KL

BF 

20

16 

Rp        

87.810.811.9

86 

10,

944 

-

0,132 

0,01

2 

4

0 

RO

TI 

20

16 

Rp      

128.416.719.

386 

11,

109 

-

0,157 

0,17

9 

4

1 

SC

CO 

20

16 

Rp        

38.176.704.4

18 

10,

582 

-

0,443 

-

0,327 

4

2 

SM

GR 

20

16 

Rp  

1.504.872.19

9.000 

12,

177 

-

0,581 

1,27

9 

4

3 

SM

SM 

20

16 

Rp        

31.816.000.0

00 

10,

503 

-

0,458 

-

0,405 
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4

4 

SRI

L 

20

16 

Rp      

472.062.169.

302 

11,

674 

-

0,234 

0,75

0 

4

5 

TS

PC 

20

16 

Rp        

21.631.897.6

61 

10,

335 

-

0,132 

-

0,596 

 

 

 

 

Lampiran 4.2 Perhitungan Skor GCG dan ROA 

No Kode Tahun GCG ROA 

1 ASII 2014 0,771 0,094 

2 BUDI 2014 0,543 0,012 

3 CPIN 2014 0,543 0,084 

4 DLTA 2014 0,543 0,290 

5 DPNS 2014 0,629 0,054 

6 IMPC 2014 0,438 0,167 

7 INTP 2014 0,867 0,183 

8 KAEF 2014 0,743 0,080 

9 KLBF 2014 0,895 0,171 

10 ROTI 2014 0,657 0,088 

11 SCCO 2014 0,600 0,083 

12 SMGR 2014 0,914 0,162 

13 SMSM 2014 0,619 0,241 

14 SRIL 2014 0,829 0,072 
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15 TSPC 2014 0,286 0,104 

16 ASII 2015 0,829 0,064 

17 BUDI 2015 0,571 0,006 

18 CPIN 2015 0,648 0,074 

19 DLTA 2015 0,590 0,185 

20 DPNS 2015 0,676 0,036 

21 IMPC 2015 0,724 0,077 

22 INTP 2015 0,905 0,158 

23 KAEF 2015 0,829 0,078 

24 KLBF 2015 0,924 0,150 

25 ROTI 2015 0,705 0,100 

26 SCCO 2015 0,610 0,090 

27 SMGR 2015 0,924 0,119 

28 SMSM 2015 0,676 0,208 

29 SRIL 2015 0,933 0,071 

30 TSPC 2015 0,333 0,084 

31 ASII 2016 0,876 0,070 

32 BUDI 2016 0,695 0,013 

33 CPIN 2016 0,733 0,092 

34 DLTA 2016 0,638 0,212 

35 DPNS 2016 0,676 0,034 

36 IMPC 2016 0,705 0,055 

37 INTP 2016 0,905 0,128 

38 KAEF 2016 0,838 0,059 

39 KLBF 2016 0,924 0,154 

40 ROTI 2016 0,743 0,096 

41 SCCO 2016 0,752 0,139 

42 SMGR 2016 0,924 0,103 
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43 SMSM 2016 0,752 0,223 

44 SRIL 2016 0,933 0,063 

45 TSPC 2016 0,352 0,083 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Mini

mum 

Maxi

mum 

Mea

n 

Std. 

Deviation 

Unstandardized 

Residual 

45 -

1,81807 

1,83

542 

,000

0000 

,899328

55 

IPCG 45 ,286 ,933 ,715

56 

,168437 

ROA 45 ,006 ,290 ,109

09 

,063552 

Valid N (listwise) 45     

Lampiran 4.4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstanda

rdized Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
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Std. 

Deviation 

,7812429

2 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,054 

Positive ,054 

Negative -,053 

Test Statistic ,054 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

Lampiran 4.5 Hasil Uji Multikolonieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficients 

t 

Si

g. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tol

erance 

VI

F 

1 (Co

nstant) 

-1,980 ,557 
 

-

3,553 

,0

01 
  

IPC

G 

2,588 ,716 ,485 3,

612 

,0

01 

,99

8 

1,

002 

RO

A 

1,172 1,899 ,083 ,6

17 

,5

40 

,99

8 

1,

002 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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Coefficient Correlationsa 

Model 

RO

A 

IPC

G 

1 Correlat

ions 

R

OA 

1,0

00 

-

,045 

IP

CG 

-

,045 

1,0

00 

Covaria

nces 

R

OA 

3,6

05 

-

,061 

IP

CG 

-

,061 

,51

3 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

 

 

 

 

Lampiran 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 4.7 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

M

odel R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,49

5a 

,245 ,209 ,7996276

2 

1,806 

a. Predictors: (Constant), ROAD, IPCGD 

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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Lampiran 4.8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variables Entered/Removeda 

M

odel 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Met

hod 

1 ROAD, 

IPCGDb 

. Ent

er 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

M

odel R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,49

5a 

,245 ,209 ,7996276

2 

1,806 

a. Predictors: (Constant), ROAD, IPCGD 

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 

8,732 2 4,366 6,8

28 

,00

3b 

Residu

al 

26,855 42 ,639 
  

Total 35,587 44    

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

b. Predictors: (Constant), ROAD, IPCGD 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coefficients 

t 

Si

g. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tol

erance 

VI

F 
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1 (Co

nstant) 

-

1,980 

,557 
 

-

3,553 

,0

01 
  

IPC

GD 

2,588 ,716 ,485 3,

612 

,0

01 

,99

8 

1,

002 

RO

AD 

1,172 1,899 ,083 ,6

17 

,5

40 

,99

8 

1,

002 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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Lampiran 4.9 Model Penilaian Indeks Good Corporate Governance 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


77 

 

 

77 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


78 

 

 

78 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


79 

 

 

79 

 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


80 

 

 

80 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


81 

 

 

81 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

